
 
 

 

 

 

 

 

 

PEMANFAATAN KOTORAN GAJAH SEBAGAI MEDIA TANAM 

 BIBIT LUWINGAN (Ficus hispida) DI AREAL PEMULIHAN 

EKOSISTEM STASIUN PENELITIAN RAWA BUNDER,  

TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS 

 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

Oleh  

 

Ahmad Firmansyah 

2014151024 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024



 
 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PEMANFAATAN KOTORAN GAJAH SEBAGAI MEDIA TANAM BIBIT 

LUWINGAN (Ficus hispida) DI AREAL PEMULIHAN EKOSISTEM 

STASIUN PENELITIAN RAWA BUNDER, TAMAN NASIONAL WAY 

KAMBAS 

 

Oleh 

 

AHMAD FIRMANSYAH 

 

 

Pusat Lektur Gajah (PLG) yang berada di Taman Nasional Way Kambas memiliki 

permasalahan utama yaitu limbah kotoran gajah dengan jumlah yang relatif besar 

yaitu 152.715 kg perbulan. Permasalahan limbah kotoran gajah ini belum 

mendapatkan solusi optimal sehingga hanya ditimbun dilokasi khusus tanpa adanya 

pemanfaatan lebih lanjut. Kotoran gajah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos 

dalam menunjang restorasi hutan di areal restorasi Stasiun Penelitian Rawa Bunder. 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah kotoran gajah sebagai pupuk 

organik yang diaplikasikan untuk melihat pengaruh pertumbuhan bibit luwingan 

(Ficus hispida). Penelitian ini dilakukan pada bulan januari sampai dengan bulan 

maret 2024 di Stasiun Penelitian Rawa Bunder, Taman Nasional Way Kambas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 

pengulangan. Perlakuan terdiri atas: tanah 100%, tanah 75% dan kotoran gajah 

25%, tanah 50% dan kotoran gajah 50%, tanah 25% dan kotoran gajah 75%, serta 

kotoran gajah 100%. Variabel penelitian meliputi : persentase hidup, panjang akar, 

biomassa bibit, jumlah daun (helai), pertambahan diameter batang (cm), 

pertambahan tinggi batang (cm), dan nisbah pucuk akar. Analisis data dilakukan  

menggunakan uji Anova, dan uji lanjut Beda Nyata Jujur pada taraf nyata 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran gajah berpengaruh nyata 

terhadap variabel pertambahan tinggi batang, jumlah daun bibit (helai), bobot 

kering tajuk (g), dan nisbah pucuk akar. Konsentrasi tanah 25% dan kotoran gajah 

75% yang paling optimal untuk pertumbuhan bibit luwingan karena berpengaruh 

nyata terhadap tinggi bibit (9,16 g), jumlah daun (13,19 helai), dan bobot kering 

tajuk (1,33 g). 

 

Kata kunci : Kotoran Gajah, Media Tanam, Luwingan (Ficus hispida) 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

UTILIZATION OF ELEPHANT DUNG AS A MEDIUM FOR PLANTING 

LUWINGAN (FICUS HISPIDA) SEEDS IN THE ECOSYSTEM 

RESTORATION AREA OF RAWA BUNDER RESEARCH STATION, WAY 

KAMBAS NATIONAL PARK 

 

By 

 

AHMAD FIRMANSYAH 

 

 

The Elephant Lecture Center (PLG) in Way Kambas National Park has a main 

problem, namely elephant dung waste in a relatively large amount, namely 152,715 

kg per month. The problem of elephant dung waste has not yet received an optimal 

solution so it is only dumped in special locations without any further use. Elephant 

dung can be used as compost to support forest restoration in the Rawa Bunder 

Research Station restoration area. This research aims to utilize elephant dung 

waste as organic fertilizer which is applied to see the effect on the growth of 

luwingan (Ficus hispida) seedlings. This research was conducted from January to 

March 2024 at the Rawa Bunder Research Station, Way Kambas National Park. 

The method used in this research is an experimental method using a Completely 

Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 repetitions. The treatments 

consisted of: 100% soil, 75% soil and 25% elephant dung, 50% soil and 50% 

elephant dung, 25% soil and 75% elephant dung, and 100% elephant dung. 

Research variables include: live percentage, root length, seedling biomass, number 

of leaves (strands), increase in stem diameter (cm), increase in stem height (cm), 

and root shoot ratio. Data analysis was carried out using the Anova test, and a 

further Honest Significant Difference test at a significance level of 5%. The results 

of the research showed that the application of elephant dung fertilizer had a 

significant effect on the variables of increase in stem height, number of seedling 

leaves (strands), shoot dry weight (g), and shoot-to-root ratio. Soil concentration 

of 25% and 75% elephant dung is the best for the growth of luwingan seedlings 

because it has a significant effect on seedling height (9.16 g), number of leaves 

(13.19 pieces), and crown dry weight (1.33 g). 

 

Keyword: Elephant Dung, Planting Media, Luwingan (Ficus hispida) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan konservasi di Provinsi Lampung salah satunya adalah Taman 

Nasional Way Kambas. Taman Nasional Way Kambas memiliki area 125.621,3 

hektar dan memiliki banyak spesies hewan dan tanaman yang penting untuk ekologi 

dan keanekaragaman hayati. Kondisi alamnya adalah hutan dataran rendah tropis 

yang kaya akan flora dan fauna. Selain hewan karnivora (Subagyo et al., 2013) dan 

burung, ada juga hewan herbivora seperti gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus). Satwa ini banyak dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, Pendidikan, 

dan pengembangan ekowisata (Febryano et al., 2019; Marcelina et al., 2018; 

Pratiwi et al., 2020; Sari et al., 2018). Kawasan TNWK menyediakan sumber 

makanan yang cukup untuk satwa herbivora, seperti Rawa Bunder. 

Resort Rawa Bunder merupakan bagian dari Divisi Pengelolaan Taman 

Nasional Way Kanan. Luas Rawa Bunder 9.824,47 hektar yaitu salah satu dari 

empat resort perawatan di taman nasional ini. Resort Rawa Bunder terletak di 

bagian kawasan TNWK. Resort Rawa Bunder menampung banyak spesies penting 

dan mamalia besar, termasuk gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus). 

Resort Rawa Bunder dengan mudah menerima air dari anak sungai di sekitarnya 

karena lokasinya yang rendah. Hanya bagian tengah rawa yang basah di musim 

panas dan musim kemarau, sementara bagian pinggirannya sangat kering, sehingga 

sering terjadi kebakaran. Banyaknya hewan yang mati dalam kebakaran di Rawa 

Bunder juga mengakibatkan rusaknya habitat satwa liar serta berkurangnya 

interaksi antar spesies hewan penting yang terdapat di Kawasan Perlindungan 

Satwa.  

Kebakaran lanah diartikan sebagai keadaan atau keadaan suatu lahan yang 

terkena kebakaran sehingga menimbulkan kerusakan di lahan tersebut (Bambang, 
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2015). Dampak kebakaran terhadap sifat fisik tanah dapat dilihat pada hilangnya 

bahan organik tanah akibat panas api yang merusak struktur tanah, meningkatkan 

kepadatan tanah, dan menurunkan porositasnya. Hal ini menyebabkan rendahnya 

laju infiltrasi, peningkatan limpasan air, dan peningkatan laju erosi (Sianturi, 2006). 

Perubahan bahan bakar menjadi abu yang mengandung berbagai unsur hara seperti 

karbon, nitrogen, fosfor, dan belerang yang hilang saat kebakaran hutan 

menyebabkan perubahan sifat kimia tanah (Hermanto et al., 2017). Kebakaran tidak 

meningkatkan kesuburan jangka panjang dengan memperbaiki sifat kimia tanah. 

Kebakaran yang terjadi di Rawa Bunder berdampak berkurangnya unsur hara yang 

menyebabkan turunnya kualitas tanah yang menjadi modal utama dalam 

merestorasi lahan hutan pasca kebakaran. 

Kebakaran hutan menyebabkan minimnya unsur hara pada tanah, hal ini 

menjadi masalah dan dapat mempengaruhi dalam proses restorasi lahan hutan pasca 

kebakaran. Media tanam merupakan komponen penting dalam mendukung serta 

menunjang restorasi lahan hutan pasca kebakaran. Tidak hanya mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, namun media tanam juga mengisi 

kembali unsur hara yang hilang ke dalam tanah. Substrat yang dibuat dari kotoran 

hewan mengandung nutrisi seperti kalium dan fosfor yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman. Dinesh et al. (2010) menyatakan bahwa penerapan pupuk 

organik dapat memperbaiki biologi tanah dan menjadikannya lebih subur. Biasanya 

tujuan pemupukan adalah untuk menjaga atau meningkatkan kesuburan tanah agar 

tanaman dapat tumbuh lebih cepat, menghasilkan makanan lebih banyak, dan sehat. 

Menurut Roesmarkam dan Yuwono (2002), pemupukan merupakan upaya untuk 

mengganti hilangnya unsur hara dalam tanah atau tanah dan merupakan upaya yang 

berarti untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Kotoran gajah 

merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dapat dibuat dari kotoran hewan.  

Menurut Nur et al. (2016), satu ekor gajah dapat menghasilkan kotoran 

sebesar 60-100 kg/hari. Jumlah rata-rata kotoran gajah dalam sebulan adalah 

152.715 kg dari total 61 ekor gajah jinak yang ada di PLG dan ERU. Kotoran gajah 

yang dihasilkan dibiarkan menumpuk begitu saja dan tidak dimanfaatkan secara 

optimal, sehingga dikhawatirkan akan menjadi limbah yang dapat mencemari 

lingkungan. Kotoran gajah dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk kompos 
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karena mengandung selulosa dan lignin. Hal ini menjadikan solusi dalam 

pengelolaan kotoran gajah di Pusat Latihan Gajah (PLG) untuk mendukung 

program restorasi ekosistem Rawa Bunder. Pengolahan limbah kotoran gajah 

merupakan aspek penting sebelum nantinya kompos kotoran gajah diaplikasikan di 

lapangan. Pengolahan kotoran gajah ini bisa dilakukan dengan pembuatan media 

tanam berupa kompos blok. Kompos blok merupakan media tanam yang memiliki 

kelebihan seperti lebih efektif dan ekonomis karena dalam pengaplikasiannya 

mampu memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman selama dua tahun. Kompos blok 

ini memiliki kapasitas dalam menyimpan air tiga kali lebih banyak dari tanah, 

kompos blok ini sangat cocok untuk digunakan sebagai media tanam di wilayah 

kritis dan kering (Wulandari et al., 2023). 

Areal pemulihan ekosistem Rawa Bunder merupakan wilayah yang kritis 

dan kering, selain media tanam yang dapat menunjang dalam restorasi, jenis pohon 

juga merupakan aspek terpenting dalam merestorasi hutan, contoh jenis pohon yang 

dapat menunjang restorasi hutan di Rawa Bunder adalah Luwingan (Ficus hispida). 

Luwingan (Ficus hispida) merupakan salah satu jenis pohon yang cocok dijadikan 

pohon dalam restorasi hutan. Pohon dari famili Moraceae ini dapat tumbuh hingga 

ketinggian 1200 meter di atas permukaan laut. Spesies Luwingan merupakan 

spesies yang hidup di lingkungan terbuka, di tepi sungai dan di hutan sekunder, 

dapat hidup di berbagai lingkungan dan kondisi lingkungan. Pohon luwingan 

memiliki kemampuan berbuah sepanjang tahun sehingga sering dijadikan sebagai 

pohon penyokong ketersediaan pakan bagi satwa. Hal ini menjadikan pohon 

luwingan cocok untuk merestorasi ekosistem Rawa Bunder, sehingga ke depannya 

dapat meningkatkan keanekaragaman spesies satwaliar. 

 

 

 1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kotoran gajah terhadap pertumbuhan 

bibit luwingan (Ficus hispida)? 

2. Bagaimana konsentrasi pupuk kotoran gajah yang paling baik untuk 

pertumbuhan bibit luwingan (Ficus hispida)? 
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 1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran gajah terhadap pertumbuhan 

bibit luwingan (Ficus hispida) 

2. Mengetahui konsentrasi pupuk kotoran gajah yang paling baik untuk 

pertumbuhan bibit luwingan (Ficus hispida) 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendapatkan pengaruh terbaik dari pemberian pupuk kotoran gajah terhadap 

pertumbuhan bibit luwingan (Ficus hispida) 

2. Mendapatkan pengaruh dosis terbaik dari pemberian pupuk kotoran gajah 

terhadap pertumbuhan bibit luwingan (Ficus hispida) 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pertumbuhan dan kualitas tanaman bergantung pada media tanam. Media 

tanam yang baik dapat memberikan kelembapan dan unsur hara yang cukup bagi 

tanaman untuk tumbuh. Pemanfaatan kotoran gajah sebagai bahan tanam masih 

sedikit diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan dan kualitas bibit luwingan (Ficus hispida) dengan pengaplikasian 

media tanam kotoran gajah. Kotoran gajah yang dijadikan pupuk diaplikasikan 

dengan berbagai perlakuan dari 0 sampai 100 %. Pengamatan dilakukan dengan 

beberapa variabel, kemudian untuk melihat keefektivan pupuk kompos kotoran 

gajah, maka dilakukan beberapa pengujian analisis data yaitu uji homogenitas 

ragam, uji Anova, dan uji BNJ. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada 

diagram alir pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran dalam penelitian pemanfaatan kotoran sebagai 

media tanam bibit luwingan (Ficus hispida) di areal pemulihan 

ekosistem Stasiun Penelitian Rawa Bunder, Taman Nasional Way 

Kambas

Kotoran Gajah 

Pertumbuhan bibit luwingan 

(Ficus hispida) 

Parameter pertumbuhan yang diamati 

1. Persentase hidup % 

2. Panjang akar (cm) 

3. Biomassa bibit 

4. Jumlah daun (helai) 

5. Pertambahan diameter batang (cm) 

6. Pertambahan tinggi (cm) 

7. Nisbah pucuk akar (NPA) 

- Tanah 100% (M0) 

- Tanah 75% + Kotoran Gajah 25% (M1) 

- Tanah 50% + Kotoran Gajah 50% (M2) 

- Tanah 25% + Kotoran Gajah 75% (M3) 

- Kotoran Gajah 100% (M4) 

 

Uji Homogenitas Ragam (Uji 

Bartlett) 

 

Uji Anova ( One 

Way Anova) 

Uji BNJ pada taraf 5 % 

Penggunaan untuk media tanam 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Taman Nasional Way Kambas terletak di Kecamatan Labuan Ratu yang 

terletak di bagian timur Lampung. Kawasan TNWK merupakan Taman Nasional 

dengan luas kurang lebih 125.631,31 hektar. Letaknya antara 40°37'LS dan 

50°16'LS dan 105°33'BT dan 105°54'BT. Didirikan dengan Surat Keputusan 

Menteri Kehutanan No. 144/Kpts/II/1991 tanggal 13 Maret 1991 dan ditetapkan 

sebagai Balai TNWK pada tahun 1997. TNWK ditetapkan sebagai kawasan lindung 

untuk melestarikan kehidupan alam beserta flora dan faunanya. TNWK memiliki 

empat tipe ekosistem utama. Terdapat hutan hujan dataran rendah, hutan rawa, 

hutan bakau dan hutan pantai. Inilah sebabnya mengapa TNWK memiliki 

keanekaragaman flora dan keanekaragaman hayati yang besar. Jenis-jenisnya 

antara lain pandan (Pandanus sp.), meranti (Shorea sp.), putat (Barringtonia 

macrocarpa), rengas (Gluta renghas), puspa (Schima walichii), cemara laut 

(Casuarina equisetifolia), keruing (Dipterocarpus sp.), kantung semar (Nephenthes 

sp.), ketapang (Terminalia cattapa), palem merah (Crystostach lakka), dan nibung 

(Oncosperma tigilaria). 

Taman Nasional Way Kambas memiliki beberapa spesies fauna yang 

beragam di antaranya gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus), beruk 

(Macaca nemestrina), harimau sumatera (Panhera tigris sumatrae), beruang madu 

(Helarctos malayanus), sambar (Cervus unicolor), badak sumatera (Dicerorhinus 

sumatrensis), pelanduk napu (Tragulus napu), tapir (Tapirus indicus), rangkong 

(Bucerotidae), babi hutan (Sus scrofa), ayam hutan (Gallus sp.), mentok rimba 

(Cairina scutulata), siamang (Symphalangus syndactylus), dan monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis)(TNWK, 2017).  
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Gambar 2. Peta Resort Rawa Bunder Taman Nasional Way Kambas 

 

Stasiun Penelitian Rawa Bunder yang didirikan berdasarkan perjanjian 

kerjasama antara Balai Taman Nasional Way Kambas dan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung, dibangun untuk meningkatkan fungsi kawasan konservasi. 

Resort Rawa Bunder terletak di Bagian Pengelolaan Taman Nasional Way Kanan. 

SPTN Way Kanan TNWK terletak pada 105033”-105054 Bujur Timur serta 4037”-

5016” Lintang Selatan. SPTN Wilayah TNWK Kanan 1 Arah terletak di 

Kecamatan Labuhan Ratu dan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.  

Menurut SK Kepala Balai Taman Nasional Way Kambas Nomor: 

11/BTN.WK-1/2013: Taman Nasional Way Kambas memiliki luas total 

125.621,30 hektar, dengan SPTN Way Kanan kurang lebih 42.130 hektar. SPTN 

Way Kanan terdapat lima tipe vegetasi yang berbeda dengan keanekaragaman 

hayati: hutan mangrove, hutan pantai, hutan riparian, hutan rawa, dan vegetasi 

hutan dataran rendah. Rawa Bunder seluas 9.824,47 hektare merupakan bagian 

dari empat kawasan Resort Pengelolaan Taman Nasional (RPTN). Kawasan Rawa 

Bunder merupakan bagian dari TNWK yang merupakan kawasan ekologi yang 

mendukung kehidupan banyak spesies satwa. 
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2.2. Tanaman Luwingan (Ficus hispida) 

Luwingan secara ilmiah dikenal dengan nama Ficus hispida yang termasuk 

dalam famili Moraceae. Taksonomi Luwingan diklasifikasikan ke dalam salah satu 

kategori berikut, menurut Backer dan Brink (1965) dalam Utami (2016): 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Urticales 

Famili  : Moraceae 

Genus  : Ficus 

Spesies : Ficus hispida 

 

Sumber: Gray, B. Australian National Botanic Gardens 

Gambar 3. Pohon Luwingan (Ficus hispida) 

Luwingan tumbuh di lahan terbuka, tepi sungai dan hutan sekunder. 

Batangnya berwarna coklat, bercabang, abu-abu dan bergetah serta permukaannya 

kasar dengan ketinggian pohonnya dapat mencapai 15 meter. Daunnya berbentuk 

hati, meruncing dan berbulu serta membentuk syconia betina dengan bunga betina 

yang berperan sebagai benih buah karena bersifat dioecious (berumah dua). Selain 

itu, luwingan memiliki bulu-bulu kasar dan bercabang terbalik di bagian atas dan 

bawah yang berwarna putih atau coklat. Menurut Lee (2013), pohon luwingan 

mulai berbuah pada umur tiga tahun dan setiap tandannya berisi 10-20 buah. 

Tanaman Luwingan termasuk dalam famili Moraceae dan umum ditemukan di 
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lingkungan tropis dan subtropis (Brown, 2016). Luwingan memiliki beberapa 

variasi dalam pertumbuhannya, yaitu pohon, semak, pencekik, perambat, dan 

perayap (Soni et al., 2014). Luwingan menyediakan makanan bagi hewan pemakan 

buah lokal dan mampu bertahan hidup dalam kondisi ekstrim, sehingga penting 

bagi ekosistem (Mawa et al., 2013). Saat tanaman lain gagal menghasilkan buah 

yang banyak dalam waktu singkat, tanaman luwingan ini bisa melakukannya 

(Caughlin et al., 2012; Felton et al., 2012). Selain itu, luwingan membantu hutan 

berfungsi lebih baik dari waktu ke waktu (Baskara dan Wicaksono, 2013).  

Buah luwingan mengandung fenol, asam organik, karbohidrat, gula, vitamin 

dan mineral (Slatnar et al., 2011). Buah ini tersedia sepanjang tahun untuk 

membantu pertumbuhan hewan pemakan buah di dekatnya (Salim et al., 2009). 

Shanahan et al. (2001) menemukan bahwa beberapa ordo mamalia (seperti 

kelelawar, primata, dan hewan pengerat), burung (seperti Struthioniformes, 

Passeriformes, Galliformes), reptil (seperti kura-kura), dan ikan (seperti Clarias 

magurus) telah menggunakan Luwingan. Hewan pemakan buah memanfaatkan 

luwingan baik sebagai makanan maupun habitat. Selain itu, mereka membantu 

menyebarkan benih luwingan di berbagai wilayah (Lomáscolo et al., 2009). 

Selain berperan dalam restorasi hutan, luwingan juga mempunyai fungsi 

lain, seperti ekonomis; beberapa jenis dapat digunakan sebagai kayu bakar, pakan 

ternak atau dekorasi rumah. Jenis luwingan sebagian besar ditanam di lahan 

pertanian dan tumbuh di pepohonan, diantaranya adalah F. benghalensis, F. rossa, 

F. racemosa, F. mysorensis, F. amplissima, F. caulocarpa, F. tsjahela, F. virens 

dan F. parasitica (Dhanya et al., 2012). Selain itu luwingan melakukan berbagai 

kegiatan medis. Menurut Bopage et al. (2018), Ficus racemosa umumnya 

digunakan dalam pengobatan Ayurveda dan bentuk pengobatan tradisional di Sri 

Lanka. Kayode et al. (2017) menyatakan bahwa campuran ekstrak Adansonia 

digitata dan Ficus sur dapat berperan sebagai larvasida Culex pipiens penyebab 

filariasis limfatik. Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Khan (2017), 

ficus juga memiliki beberapa fungsi medis. 
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2.3. Media Tanam 

Media tanam sangatlah penting dalam bercocok tanam. Jenis tanaman harus 

menentukan media yang digunakan. Dalam memilih areal yang cocok untuk 

ditanami, umumnya areal tersebut harus dapat menjaga kelembapan area sekitar 

akar, menyediakan udara yang cukup, dan menahan ketersediaan unsur hara. Pupuk 

organik atau campuran pupuk anorganik dapat menyediakan unsur hara yang 

tersedia. Media tanam yang tergolong bahan organik biasanya terdiri dari bagian-

bagian organisme hidup, seperti daun, batang, bunga, buah, atau kulit tanaman 

(Dalimoenthe, 2013). 

Media tanam berfungsi sebagai tempat akar tumbuh, mempertahankan 

kelembapan, dan menampung air, serta menyediakan unsur hara yang dibutuhkan. 

Salah satu syarat terpenting dalam menanam tanaman adalah media tanam karena 

berfungsi sebagai tempat hidup tanaman, menyambung akar, menjaga kelembapan, 

serta menyimpan unsur hara dan air yang dibutuhkan tanaman. Silvina dan 

Syafrinal (2008) menyatakan bahwa media tanam yang baik dapat menunjang 

pertumbuhan dan kehidupan tanaman apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

mampu menyediakan kebutuhan tanaman untuk mengikat air dan unsur hara, 

mempunyai ventilasi dan drainase yang baik, dapat menjaga kelembaban di sekitar 

akar, dan dapat menjadi tempat tumbuhnya tanaman, tidak menimbulkan penyakit 

tanaman, tidak mudah busuk, mudah diperoleh dan ekonomis. Tanaman dalam pot 

atau pot merupakan cara tumbuh yang baik, dengan total ruang pori 85%. 

Persentase udara berkisar antara 25 hingga 35 persen, dan persentase air yang 

tersedia bagi tanaman berkisar antara 20 hingga 30 persen. 

Media tanam merupakan tempat hidup tanaman atau wadah. Karena setiap 

jenis substrat mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap tanaman, maka 

kombinasi berbagai bahan media tanam harus menghasilkan struktur yang sesuai. 

Media tanam dapat diperbaiki dengan menggunakan kompos, pupuk kandang atau 

bahan organik lainnya. Humus digunakan karena kaya akan bahan organik seperti 

fenol, asam karboksilat dan hidroksida alifatik yang penting bagi tanaman. Selain 

itu, humus dapat mencegah erosi tanah, meningkatkan aerasi tanah, membantu 

mempertahankan pupuk anorganik yang larut dalam air, dan meningkatkan 
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dekomposisi fotokimia pestisida atau senyawa organik berbahaya. Tanah dalam 

pertanian merupakan media tanam yang paling umum (Kurniawan et al., 2016).  

Tanah dengan struktur gembur sangat ideal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman karena mengandung bahan organik yang menyediakan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Untuk meningkatkan populasi mikroba 

dalam tanah, penambahan bahan organik yang berasal dari pupuk kandang dapat 

meningkatkan kadar humus dibandingkan jika menggunakan pupuk kimia buatan. 

Meskipun pupuk kandang mengandung lebih sedikit unsur hara dibandingkan 

pupuk kimia buatan, pupuk kandang memiliki manfaat dalam meningkatkan 

humus, memperbaiki struktur tanah, dan mendorong populasi mikroba. Tidak 

hanya diperlukan substrat tanam yang berkualitas, pemupukan juga diperlukan 

untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman (Augustien et al., 2016). 

Tanah membantu tanaman tumbuh dengan menyediakan nutrisi. Secara 

umum, tanah menyediakan 13 dari 16 unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman. Lebih dari enam puluh jenis unsur hara dibutuhkan oleh 

tanaman. Di antara 60 jenis unsur hara, 16 diantaranya tergolong unsur hara esensial 

bagi pertumbuhan tanaman. Kekurangan unsur dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Tiga dari enam belas unsur hara dapat ditemukan dengan mudah di alam. 

Karbon (C), oksigen (O) dan hidrogen (H) adalah tiga unsur tersebut. Udara dapat 

menyediakan ketiga unsur tersebut, sedangkan air irigasi atau tanah dapat 

menyediakan air yang diperlukan. 

 

 

2.4. Pupuk Organik 

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan sampah organik 

seperti kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergaji dan lumpur aktif. 

Kualitasnya tergantung pada proses atau tindakan yang dilakukan (Yulipriyanto, 

2010). Untuk menjaga atau meningkatkan kesuburan tanah, keseimbangan jumlah 

karbon dan nitrogen yang ada dalam pupuk organik sangatlah penting. 

Alternatifnya adalah penggunaan pupuk untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Pupuk organik menggemburkan tanah, memperbaiki aerasi dan 

drainase, meningkatkan ikatan antar partikel, meningkatkan daya ikat air, 

mencegah erosi dan menahan longsor, serta merevitalisasi daya olah tanah. Itu 
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semua fungsi pupuk organik dilihat dari sifat fisiknya. Sifat kimia pupuk organik 

antara lain peningkatan kapasitas tukar kation, peningkatan ketersediaan unsur hara, 

dan perbaikan proses pelapukan bahan mineral. Dilihat dari sifat biologisnya, ia 

menyediakan makanan bagi jamur, bakteri dan mikroorganisme tanah bermanfaat 

lainnya (Souri, 2010). 

Penggunaan pupuk organik dapat dilakukan dengan memberikan kompos 

atau pupuk kandang. Penerapannya diharapkan dapat berhasil maksimal dengan 

penggunaan dosis pupuk yang tepat untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

sehingga tanah disekitarnya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk upaya 

pertanian khususnya pertumbuhan tanaman (Widowati et al., 2010). Pemupukan 

sangat penting karena meningkatkan kebutuhan nutrisi tanaman dan meningkatkan 

unsur hara dalam tanah. Pupuk yang diberikan bisa berupa pupuk organik maupun 

anorganik. Pupuk anorganik atau kimia dapat dengan cepat meningkatkan 

produktivitas tanah tetapi merusak struktur tanah. Sebaliknya pupuk organik 

memiliki keunggulan dalam melepaskan unsur hara secara perlahan sehingga 

bermanfaat bagi tanaman lain (Sutedjo, 2010). 

Pupuk kandang adalah kotoran hewan berbentuk cair dan padat yang 

tercampur dengan alas kandang atau sisa makanan. Seperti halnya pupuk buatan, 

pupuk kandang mendukung kehidupan mikroorganisme tanah dan memperbaiki 

struktur tanah dengan menambahkan unsur hara tanaman (Lingga dan Marsono, 

2012). Prasetya (2014) berpendapat bahwa pupuk kandang dapat meningkatkan 

permeabilitas tanah, struktur dan granulasi tanah, serta kemampuan menahan air. 

Bahan organik yang terkandung dalam pupuk kandang tidak hanya dapat 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, tetapi juga dapat meningkatkan aktivitas 

dan kuantitas organisme di dalam tanah. Dewi (2016) menyatakan bahwa kotoran 

gajah dapat digunakan sebagai bahan dasar produksi pupuk organik. 

Mengembangkan pupuk pertanian jenis baru dari kotoran gajah yang dikenal 

dengan “produk pupuk organik kotoran gajah”. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Resort Rawa Bunder yang terletak di Taman Nasional Way Kambas 

menjadi tempat observasi dan penelitian ini. Penelitian dilakukan selama tiga bulan, 

mulai Januari 2024 hingga Maret 2024. 

 

Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian Stasiun Penelitian Rawa Bunder 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan alat berupa polybag, sungkup, paranet, tali 

rafia, kertas label, ember, saringan, cangkul, sekop, timbangan analitik, meteran, 
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dan pita meter. Sementara itu, bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

kotoran gajah dan bibit luwingan (Ficus hispida). 

 

 

3.3. Metode Pengambilan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan percobaan ini terdiri 

dari 4 tanaman dengan 5 perlakuan, masing-masing perlakuan tersebut dilakukan 4 

kali pengulangan sehingga keseluruhan bibit yang dilakukan adalah 4 x 5 x 4 = 80 

bibit luwingan.  

Pemberian pupuk kompos kotoran gajah yang akan dicampur dengan tanah 

memiliki 5 perlakuan yaitu : 

a) Tanah 100% 

b) Tanah 75% + Kotoran Gajah 25% 

c) Tanah 50% + Kotoran Gajah 50% 

d) Tanah 25% + Kotoran Gajah 75% 

e)  Kotoran Gajah 100% 

Model statistik berikut menunjukkan respon rancangan acak lengkap 

terhadap pertumbuhan tanaman luwingan pada tingkat konsentrasi pupuk kotoran 

gajah yang berbeda (Ott dan Longnecker, 2015). 

Yij = µ + τi + Ʃij  

Keterangan :  

Yij : rata-rata pengamatan pada ke-i, ulangan ke-j; 

µ : rata-rata umum; 

τi : pengaruh ke-i; 

Ʃij : galat ke-i, ulangan ke-j. 
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Tabel 1. Tata letak unit percobaan dalam RAL 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

M01-4 : Media tanah 100% pada setiap kelompok.  

M11-4  : Media tanah 75% + kompos kotoran gajah 25% pada setiap kelompok.  

M21-4  : Media tanah 50% + kompos kotoran gajah 50% pada setiap kelompok. 

M31-4  : Tanah 25% + kompos kotoran gajah 75% pada setiap kelompok.  

M41-4  : Media kompos 100% pada setiap kelompok. 

 

 

3.4. Pengumpulan Data  

Data diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian adalah tingkat kelangsungan hidup (%), jumlah daun (helai), 

tinggi (cm), diameter batang (mm), jumlah akar (helai), biomassa bibit, dan panjang 

akar (cm). 

 

 

3.5. Tahapan Penelitian 

1. Persiapan Lahan  

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengukuran luas 

lahan yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu dengan ukuran 4 x 4 m. 

Setelah itu lahan tempat penelitian dibersihkan dari rerumputan dan tanaman 

bekas penelitian sebelumnya, yaitu dengan menggunakan cangkul. Kemudian 

lahan diratakan untuk memudahkan dalam penyusunan polybag. 

2. Penyiapan media tanam  

Tanah yang digunakan dikumpulkan dengan menggunakan cangkul 

sedalam 30 cm dari tanah sekitar lokasi penelitian. Sebelum dibudidayakan, akar 

tanaman dihilangkan dari dalam tanah. Selanjutnya tanah dipisahkan dengan 

ayakan 2 mm dan dimasukkan ke dalam kantong polybag berukuran 25 x 25 cm. 

Gambar 5 menunjukkan persiapan media tanam bibit luwingan. 

M32 M22 M01 M33 M23 

M14 M21 M12 M41 M44 

M31 M02 M11 M03 M04 

M42 M13 M24 M34 M43 
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Gambar 6. Persiapan bibit luwingan 

 

Gambar 5. Persiapan media tanam bibit luwingan 

3. Persiapan bibit luwingan 

Penggunaan bibit luwingan pada penelitian ini yaitu bibit yang sudah 

diseleksi yang memiliki ketinggian 20 cm dengan diperhatikan jumlah daun 

yang harus sama, hal ini bertujuan untuk memperoleh kondisi bibit yang bagus 

dan seragam. Persiapan bibit luwingan disajikan pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

4. Pemasangan label 

Sebelum perlakuan, dilakukan pelabelan untuk memudahkan pemberian 

takaran pupuk yang diberi perlakuan, pengambilan sampel setiap plot, dan 

penerapan parameter pengamatan sesuai perlakuan. Labelnya disesuai dengan 

tata layout penelitian. Pemasangan label disajikan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Pemasangan label perlakuan pada polybag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Persiapan pupuk kotoran gajah 

Bahan yang digunakan yaitu kotoran gajah yang sudah di keringkan selama 

tiga bulan yang diperoleh dari Pusat Lektur Gajah (PLG) TNWK. 

6. Pemberian perlakuan 

Perlakuan pupuk kotoran gajah yang telah disiapkan kemudian dilakukan 

pengadukan secara merata dengan tanah, selanjutnya dimasukkan ke polybag 

berdasarkan kode perlakuan. Kode perlakuan terdapat pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Kode pemberian perlakuan pada polybag 

No Kode Komposisi 

  Tanah % Kotoran gajah % 

1 M0 100 (Kontrol) 0 

2 M1 75 25 

3 M2 50 50 

4 M3 25 75 

5 M4 0 100 

 

7. Penanaman 

Bibit luwingan yang telah disiapkan, ditanam pada media tanam yang telah 

dimasukkan kedalam polybag. Sebelum ditanam, terlebih dahulu dilakukan 

penyiraman media tanam hingga jenuh. Bibit yang sudah ditanam kemudian 

disusun sesuai tata letak rancangan percobaan (Tabel 1). Setiap polybag 

ditanami satu bibit tanaman luwingan. Penanaman bibit luwingan disajikan pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Penanaman bibit luwingan 
 

8. Pemberian sungkup 

Bibit yang sudah ditanam ditutup menggunakan sungkup plastik transparan. 

Bibit luwingan harus benar-benar tertutup. Menutup bibit berguna untuk 

menjaga suhu dan kelembapan lingkungan tumbuh serta melindunginya dari 

sinar matahari langsung dan organisme pengganggu tanaman. Pemberian 

sungkup dapat dilihat berdasarkan pada Gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Pemberian sungkup pada bibit luwingan. 
 

9. Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyiraman dua kali sehari dan penyiangan manual 

atau pembersihan gulma, yaitu penyiangan manual terhadap gulma yang tumbuh 

di kantong plastik dengan interval penyiangan 10 hari dan penyiangan gulma 

yang tumbuh di area pencarian dengan cangkul. Selanjutnya, gulma disingkirkan 

dari area penelitian Pemeliharaan bibit terdapat pada Gambar 10 berikut. 



19 

 

 

 

Gambar 10. Pemeliharaan bibit luwingan 

 

 

3.6. Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Persentase hidup (%) 

Perhitungan persentase tanaman hidup dilakukan dengan membandingkan 

jumlah tanaman hidup pada akhir penelitian dengan jumlah tanaman yang 

ditanam pada awal penelitian. Perhitungan presentase hidup tanaman dilakukan 

dengan rumus berikut. 

Persentase hidup = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑏𝑖𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑏𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100% 

2. Panjang akar (cm)  

Panjang akar diukur di akhir pengamatan, pengukuran dilakukan dari pangkal 

akar sampai ujung akar menggunakan mistar 30 cm.  

3. Biomassa bibit 

Biomassa dikeringkan dalam oven dengan suhu 80 derajat Celcius hingga 

beratnya menjadi konstan. Berat kering total yang dinyatakan dalam gram 

merupakan penjumlahan dari berat kering akar dan pucuk bibit setelah ditimbang 

dalam oven. Di akhir penelitian, bibit dikeringkan dan dihitung biomassanya. 

4. Jumlah daun (helai)  

Perhitungan jumlah daun dilakukan pada akhir pengamatan dengan menghitung 

jumlah daun baru. 

5. Pertambahan diameter batang (cm) 
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Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka sorong 

pada awal di setiap 1 minggu pengamatan. 

6. Pertambahan tinggi (cm)  

Pengukuran tinggi tanaman luwingan dilakukan menggunakan penggaris mulai 

dari permukaan tanah hingga ke ujung pertumbuhan batang yang dilakukan 

seminggu, sekali sehingga terlihat pertambahan tinggi tanaman. 

7. Nisbah pucuk akar 

Nisbah Pucuk Akar  (NPA) adalah perbandingan antara bobot kering pucuk 

dengan bobot kering akar. Nilai NPA akan dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

NPA = 
Bobot Kering Pucuk(g)

Bobot Kering Akar(g)
 

 

 

3.7. Analisis data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.  

 

3.7.1. Uji Homogenitas Ragam 

Homogenitas ragam dapat dihitung dengan uji Bartlett dengan prosedur 

sebagai berikut (Santoso, 2014). 

1. Menentukan hipotesis  

H0 : data homogen  

H1 : data tidak homogen 

2. Menghitung derajat bebas (db) masing-masing kelompok dengan rumus: db 

= n – 1 

3.  Menghitung varians (S²) masing- masing kelompok dengan rumus: 

S²= 
∑ 𝑥𝑖

2𝑛
𝑖=1 −(∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 )²

𝑛(𝑛−1)
 

4. Menghitung varian gabungan (S² gabungan) dengan rumus: 

S² gabungan = 
∑ 𝑑𝑏(𝑠²)

∑ 𝑑𝑏
 

5. Menghitung nilai satuan Bartlett (B) dengan rumus: 

B = (log S² gabungan) ∑ 𝑑𝑏 

6. Menghitung nilai satuan x² dengan rumus: 

7. Membandingkan x²  hitung dengan x² tabel dengan nilai 𝛼 = 0,5  
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2 

dan p = k − 1. 

Jika x² hitung ≥ x² tabel maka tolak H0 data tidak homogen  

Jika x² hitung ≤ x² tabel maka terima H0 atau data homogen 

Keterangan:  

n : jumlah data    k : jumlah kelompok (perlakukan)  

xi : angka ke-I pada data  db : derajat atas  

B : harga satuan Barlett  S² : varians data untuk setiap kelompok  

In 10 : 2,3026 

Data yang tidak homogrn akan diubah. Akar kuadrat √X akan digunakan 

untuk mengubah data. Transformasi akar dirancang untuk membuat homogen data 

varians perlakuan. Data yang homogen akan diperiksa variansnya. 

 

3.7.2.  Uji Analisis of Varians (Anova) 

Uji Anova yang digunakan adalah uji Anova satu jalur (One Way Anova). 

One Way Anova menggunakan rumus sebagai berikut (Santoso, 2014). 

1. Menentukan hipotesis  

H0 : data tidak berbeda nyata  

H1 : data berbeda nyata 

2. Menghitung total data(∑ XT) 

∑ XT =  ∑ X1 + ∑ X2 + ∑ X3 … . .
i 

3. Menghitung total kuadrat data (∑XT
2) 

∑XT
2 = ∑X1

2 + ∑X 2 + ∑X3
2 + … + ∑Xi

2 

4. Menghitung jumlah kuadrat total (JKtotal) 

JKtotal = ∑XT
2 − (∑XT)2/nT 

5. Menghitung jumlah kuadrat perlakuan (JKperlakuan) 

6. Menghitung jumlah kuadrat dalam (JKgalat)  

JKgalat = JKtotal – JKperlakuan 

7. Menghitung derajat bebas (DB)  

DBtotal    = nT – 1 

DBperlakuan  = k – 1 
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DBgalat    = DBtotal - DBperlakuan 

8. Menghitung nilai kuadrat tengah (KT) 

9. Menghitung nilai Fhitung 

10. Menentukan nilai Ftabel  

Nilai Ftabel dapat dicari dengan menggunakan tabel F (α = 0,05).  

Dimana DBperlakuan = pembilang, DBgalat = penyebut 

11. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka tolak H0 atau 

data berbeda nyata dan jika Fhitung ≤ Ftabel maka terima H0 atau data tidak 

berbeda nyata. 

Pengujian tambahan (BNJ) akan dilakukan apabila data berbeda nyata 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antar perlakuan. Sebaliknya jika 

datanya tidak berbeda nyata maka pengujian BNJ tidak diperlukan. 

 

3.7.3. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

Uji tambahannya adalah uji beda nyata jujur (BNJ) untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan antar perlakuan. Rumus berikut digunakan untuk menghitung 

uji BNJ (Hartono, 2012). 

BNJ0,05 = Qα (p;DBgalat) x√
KTgalat

𝑛
 

Keterangan:  

BNJ0,05 : beda nyata jujur pada taraf 5% 

Qa : nilai pada tabel Q 

N : jumlah data pada kelompok (ulangan) 

P : jumlah perlakuan 

Kemudian mencari nilai rata-rata dari setiap perlakuan. Apabila 

terdapat perbedaan nilai antar perlakuan, maka dicari rata-rata yang dihasilkan. 

Apabila terdapat perbedaan antar perlakuan maka nilai selisih tersebut 

dibandingkan dengan nilai BNJ0,05. Apabila nilai beda rata-rata ≥ BNJ0,05 

berarti perlakuannya berbeda nyata dan mempunyai notasi yang berbeda. Jika 

nilai beda rata-rata ≤ BNJ0,05 maka perlakuannya serupa atau notasi yang sama 

dan tidak berbeda nyata. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Pemberian pupuk kotoran gajah memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan bibit luwingan (Ficus hispida) pada variabel pertambahan tinggi 

batang bibit, jumlah daun bibit, bobot kering pucuk, dan nisbah pucuk akar. 

2. Penggunaan pupuk kotoran gajah dengan konsentrasi tanah 25% dan kompos 

kotoran gajah 75% merupakan konsentrasi paling optimal untuk pertumbuhan 

bibit luwingan (Ficus hispida) pada variabel pertambahan tinggi batang, jumlah 

daun, dan bobot kering tajuk. 

 

 

5.2. Saran 

Program restorasi yang dilakukan di areal pemulihan ekosistem Stasiun 

Penelitian Rawa Bunder memerlukan unsur penunjang berupa pemupukan. Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan yaitu pemberian pupuk kotoran gajah terhadap 

bibit luwingan (Ficus hispida) dengan konsentrasi M3 (tanah 25% dan kompos 

kotoran gajah 75%) dapat dijadikan alternatif pemberian konsentrasi dalam 

pemupukan. Penelitian tentang kandungan kotoran gajah dan efektivitas serta 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman kehutanan lainnya dapat dijadikan 

penelitian lanjutan. 
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